
 

 

9 

 

BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

2.1.1 Pengertian UMKM 

Menurut Suryati (2021) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

merupakan ekonomi rakyat yang memiliki lingkup kecil yang berdiri sendiri dan 

dikelola oleh perorangan atau kelompok. 

Menurut Republik I (2008) dalam Undang – Undang No.20 Tentang Usaha 

Mikro Kecil menengah, UMKM merupakan usaha yang memiliki kriteria sebagai 

berikut: 

1. Usaha Mikro, yaitu usaha produktif milik perorangan atau badan usaha 

milik perorangan yang memenuhi kriteria yakni: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000, (lima 

puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000, 

(tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang menjadi bagian. Baik langsung maupun 

tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi 

kriteria yakni: 
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a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000, (lima puluh juta 

rupiah) sampai paling banyak Rp 500.000.000, (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000, (tiga 

ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000, 

(dua milyar lima ratus juta rupiah). 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM adalah usaha rakyat 

yang dikelola perseorangan maupun kelompok yang memiliki klasifikasi kriteria 

tertentu bedasarkan besar penghasilan yang diperoleh dari pejualan tahun berjalan 

dan kekayaan bersihnya. 

 

2.1.2 Karakteristik UMKM 

Menurut Lembaga Pengembangan Perbankan Indonesia & Bank Indonesia 

(2015) Karakteristik UMKM merupakan sifat atau kondisi faktual yang melekat 

pada aktiitas usaha maupun perilaku pengusaha yang bersangkutan dalam 

menjalankan bisnisnya. Karakteristik ini yang menjadi ciri pembeda antar pelaku 

usaha sesuai dengan skala usahanya.  

Karakteristik UMKM menurut LPPI dan Bank Indonesia (2015) yaitu: 

1. Usaha Mikro 

a. Jenis barang/komoditi tidak selalu tetap, sewaktu-waktu dapat berganti. 

b. Tempat usahanya tidak selalu menetap; sewaktu-waktu dapat pindah tempat. 

c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun. 

d. Tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha. 
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e. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 

termasuk NPWP. 

2. Usaha Kecil 

a. Jenis barang/komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 

gampang berubah. 

b. Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walau masih 

sederhana. 

c. Keuangan perusahaan sudah mulai dipisahkan dengan keuangan keluarga. 

d. Sudah membuat neraca usaha. 

e. Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk 

NPWP. 

3. Usaha Menengah 

a. Memiliki manajemen dan organisasi yang lebih baik, dengan pembagian 

tugas yang jelas antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran dan bagian 

produksi. 

b. Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 

akuntansi dengan teratur sehingga memudahkan untuk auditing dan 

penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan. 

c. Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perburuhan. 

d. Sudah memiliki persyaratan legalitas antara lain izin tetangga. 

e. Sudah memiliki akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 
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2.2 SAK EMKM 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil (SAK EMKM) dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan pelaporan keuangan UMKM. SAK EMKM diharapkan 

kerangka pelaporannya dapat membantu entitas dalam melakukan transisi dari 

pelaporan yang berdasarkan kas ke pelaporan yang berdasarkan dasar akrual. Ikatan 

Akuntan Indonesia menerbitkan Exposure Draft Standar Akuntansi Keuangan 

Entitas Mikro Kecil Menengah (ED SAK EMKM) yang di setujui oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) pada tanggal 18 Mei 2016, yang mulai 

berlaku efektif sejak 1 Januari 2018 (Purba, 2019). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018) penerbitan SAK EMKM ini 

dikarenakan terdapat kebutuhan terkait dengan adanya standar akuntansi yang lebih 

sederhana karena keterbatasan sumber daya manusia yang ada. SAK EMKM lebih 

sederhana dibandingkan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa 

Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) karena mengatur transaksi yang umumnya 

dilakukan oleh EMKM.  

SAK EMKM merupakan SAK yang berdiri sendiri dan tidak mengacu pada 

SAK umum, tujuan, karakteristik kualitatif, unsur laporan keuangan, dan juga 

konsep pengakuannya tidak sama dengan SAK umum. Menurut IAI, Entitas Mikro, 

Kecil, dan Menengah (EMKM) merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang 

signifikan, yang memenuhi definisi serta kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah 

sebagaimana diatur dalam peraturan perundangundangan yang berlaku di 

Indonesia, setidak-tidaknya selama 2 tahun berturut turut (Purba, 2019). 
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2.2.1 Tujuan Laporan Keuangan pada UMKM 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018;3) tujuan laporan keuangan adalah 

untuk menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu entitas yang 

bermanfaat bagi sejumlah besra pengguna dalam pengambilan keputusan ekonomik 

oleh siapapun yang tidak dalam posisi dapat meminta laporan keuangan khusus 

untuk memenuhi kebutuhan informasi tersebut. Pengguna tersebut meliputi 

penyedia sumber daya bagi entitas, seperti kreditor maupun investor. Dalam 

memenuhi tujuannya, laporan keuangan juga menunjukkan pertanggungjawaban 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. 

Menurut Kasmir (2019) laporan keuangan mampu memberikan informasi 

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan 

terhadap perusahaan. Ada delapan tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keuangan, yaitu:  

a. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

perusahaan saat ini; 

b. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini; 

c. memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu; 

d. memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu; 

e. memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan; 
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f. memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan; 

g. informasi keuangan lainnya. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan memiliki 

tujuan untuk memberikan informasi kepada para pengguna mengenai kondisi 

perusahaan serta digunakan oleh pemilik untuk menentukan sebuah keputusan 

terhadap perusahaannya. 

 

2.2.2 Manfaat Laporan Keuangan 

Menurut Shonhadji et al. (2017) pengelolaan keuangan menjadi salah satu 

aspek penting bagi kemajuan perusahaan. Pengelolaan keuangan dapat dilakukan 

melalui akuntansi. Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan 

informasi keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi 

penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai alat tukarnya, 

akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. Akuntansi akan memberikan beberapa 

manfaat bagi pelaku UMKM, antara lain:  

a. UMKM dapat mengetahui kinerja keuangan perusahaan,  

b. UMKM dapat mengetahui, memilah, dan membedakan harta perusahaan dan 

harta pemilik,  

c. UMKM dapat mengetahui posisi dana baik sumber maupun penggunaannya, 

d. UMKM dapat membuat anggaran yang tepat,  

e. UMKM dapat menghitung pajak, dan  

f. UMKM dapat mengetahui aliran uang tunai selama periode tertentu. 
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2.2.3 Jenis Laporan Keuangan 

Menurut IAI dalam SAK EMKM (2018: 42) entitas yang termasuk memenuhi 

seluruh kriteria maupun karakteristik sebagai berikut:  

a) Entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan dan 

menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna 

eksternal.  

b) Bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari usaha menengah atau usaha besar (bukan merupakan entitas 

anak dan entitas asosiasi) sebagaimaa dijelaskan di Pasal 1 UU No 20 

Tahun 2008. (Widiastoeti & Sari, 2020) 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2016;8) dalam SAK EMKM laporan keuangan 

minimum terdiri dari: 

a. Laporan posisi keuangan pada akhir periode 

Laporan posisi keuangan menyajikan tentang asset, liabilitas, dan ekuitas 

entitas pada akhir periode pelaporan. SAK EMKM tidak menentukan format 

atau urutan terhadap pos-pos yang disajikan. Meskipun demikian entitas 

dapat menyajikan pos-pos asset berdasarkan urutan likuiditas dan pos-pos 

liabilitas berdasarkan urutan jatuh tempo. 

b. Laporan laba rugi selama periode 

Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos pendapatan, beban 

keuangan, dan beban pajak. Entitas menyajikan pos dan bagian dari pos 
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dalam laporan laba rugi jika penyajia tersebut relevan untuk memahami 

kinerja keuangan entitas. 

c. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos 

tertentu yang relevan 

Catatan atas laporan keuangan memuat suatu pernyataan bahwa laporan 

keuangn telah disusun sesuai dengan SAK EMKM, memuat ikhtisar 

kebijakan akuntansi, dan memuat informasi tambahan dan rincian pos tertentu 

yang menjelaskan transaksi penting dan material sehingga bermanfaat bagi 

pengguna untuk memahami laporan keuangan. Jenis informasi tambahan dan 

rincian yang disajikan bergantung pada jenis kegiatan usaha yang dilakukan 

oleh entitas. 

 

2.2.4 Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018;4) pengakuan unsur laporan 

keuangan merupakan proses pembentukan suatu pos dalam laporan posisi keuangan 

atau laporan laba rugi yang memenuhi definisi suatu unsur asset, liabilitas, ekuitas, 

penghasilan dan beban yang memenuhi kriteria pengakuan. Kriteria pengakuan 

yang pertama yaitu manfaat ekonomik yang terkait dengan pos tersebut dapat 

dipastikan akan mengalir ke dalam atau keluar entitas. Pengkajian derajat 

ketidakpastian yang melekat pada aliran manfaat ekonomik masa depan dilakukan 

atas dasar bukti yang terkait dengan kondisi yang tersedia pada akhir periode 

pelaporan saat penyusunan laporan keuangan.  Kriteria pengakuan yang kedua yaitu 

adanya biaya-biaya yang dapat diukur dengan andal dalam pos-pos tersebut. Dalam 
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kasus lainnya, biaya tersebut harus diestimasi. Jika pengukuran yang layak tidak 

mungkin dilakukan, maka pos tersebut tidak diakui dan tidak disajikan dalam 

laporan posisi keuangan atau laporan laba rugi. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018;6) pengakuan dalam laporan 

keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Aset diakui dalam laporan posisi keuangan ketika manfaat ekonomiknya 

di masa depan dapat dipastikan akan mengalir ke dalam entitas dan asset 

tersebut memiliki biaya yang dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakui 

dalam laporan posisi keuangan jika manfaat ekonomiknya dipandang 

tidak mungkin mengalir ke dalam entitas walapun pengeluaran telah 

terjadi. Sebagai alternatif, transaksi tersebut menimbulkan pengakuan 

beban dalam laporan laba rugi. 

b. Liabilitas diakui dalam laporan posisi keuangan jika pengeluaran sumber 

daya yang mengandung manfaat ekonomik dipastikan akan dilakukan 

untuk menyelesaikan kewajiban entitas dan jumlah yang harus 

diselesaikan dapat diukur secara andal. 

c. Penghasilan diakui dalam laporan laba rugi jika kenaikan manfaat 

ekonomik di masa depan yang berkaitan dengan kenaikan asset atau 

penurunan liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara andal. 

d. Beban diakui dalam laporan laba rugi jika penurunan manfaat ekonomik 

di masa depan yang berkaitan dengan penurunan asset atau kenaikan 

liabilitas telah terjadi dan dapat diukur secara andal.  
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2.2.5 Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018;5) pengukuran adalah proses 

penetapan jumlah uang untuk mengakui asset, liabilitas, penghasilan, dan beban di 

dalam laporan keuangan.  Dasar pengukuran unsur laporan keuangan dalam SAK 

EMKM adalah biaya historis. 

Biaya historis suatu asset adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang 

dibayarkan untuk memperoleh asset tersebut pada saat perolehan. Biaya historis 

suatu liabilitas adalah sebesar jumlah kas atau setara kas yang diterima atau jumlah 

kas yang diperkirakan akan dibayarkan untuk memenuhi liabilitas dalam 

pelaksanaan usaha normal. 

 

2.3 Komputerisasi Akuntansi  

Dalam dunia ekonomi penggunaan komputer sangat membantu pekerjaan 

yang dilakukan. Salah satunya dalam proses pencatatan akuntansi, penggunaan 

computer ini bertujuan untuk mempercepat dan menghemat biaya. Oleh karena itu, 

penggunaan komputer pada dunia akuntansi harus dikenalkan dan diterapkan 

kepada para pengguna akuntansi supaya mereka mampu memanfaatkan 

penggunaan computer dalam praktek dunia kerja dengan semaksimal mungkin. 

Penyusunan laporan keuangan sangat terbantu dengan menggunakan 

komputer. Komputer akuntansi didesain semudah mungkin supaya dalam 

penerapannya tidak merasa kesulitan dalam melakukan input transaksi. Akurasi dan 

kecepatan merupakan sumbangan yang nyata dari hasil komputerisasi akuntansi. 
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Dengan perkembangan teknologi informasi yang sedemikian canggih, maka 

sekarang komputer menjadi alat yang sangat penting dalam kegiatan operasional 

perusahaan terutama dalam penyusunan laporan keuangan. Namun, tidak semua 

perusahaan telah menggunakan komputer dalam penyusunan laporan keuangannya. 

Padahal dengan menggunakan teknologi komputer dapat membantu serta 

mempermudah perusahaan dalam menyusun laporan keuangan (Ekowati, 2021). 

 

2.3.1 Microsoft Excel For Accounting  

Menurut Wikipedia (2023) Miscrosoft Excel atau Microsoft Office Excel 

merupakan aplikasi lembar kerja yang didistribusikan dan dibuat oleh Microsoft 

Corporation. Aplikasi ini memiliki fitur kalkulasi dan pembuatan grafik yang 

banyak digunakan dalam computer mikro hingga saat ini. Sedangkan menurut 

(stikom) Microsoft Excel adalah sebuah aplikasi otomatisasi yang digunakan 

sebagai pengolahan data, perhitungan dasar, rumus, manipulasi data, pembuatan 

table dan grafik. Sehingga, dari kedua penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Microsoft Excel merupakan sebuah aplikasi program yang dibuat oleh Microsoft 

Corporation yang dpaat digunakan sebagai pengolahan data otomatis menggunakan 

rumus-rumus yang dapat diolah di aplikasi tersebut. 

Banyak ragam pemanfaatan dari Microsof Excel salah satunya yaitu pada 

bidang akuntansi. Excel Accounting banyak digunakan untuk menghasilkan laporan 

keuangan mulai dari transaksi yang sederhana hingga yang kompleks. Pengolahan 

excel yang diambil pada laporan ini yakni mengadopsi tampilan excel for 

accounting yang dikembangkan oleh Ahmar & Tjahjono (2011). Dalam tampilan 
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template Excel for Accounting (EFA) ini terdapat 11 sheet, yaitu sheet petunjuk, 

sheet LPK, sheet LR, sheet LR Bulanan, sheet LR Cabang, sheet Ledger, sheet 

Saldo Awal, sheet Jurnal Umum, sheet Alokasi, sheet Costing, dan sheet Stock. 

Bagian sheet yang akan digunakan dalam menyusun laporan keuangan UMKM 

Rosok Gambar hanya berjumlah 7 sheet. Untuk sheet Alokasi, sheet Costing, dan 

sheet Stock karena UMKM Rosok Gambar tidak mengolak produk mentah menjadi 

produk jadi sehingga termasuk dalam perusahaan dagang. Berikut merupakan 7 

sheet yang terdapat dalam template Excel for Accounting (EFA): 

1. Sheet Petunjuk 

Pada sheet ini berisikan panduan atau petunjuk penggunaan Excel for 

Accounting (EFA) untuk memudahkan para pengguna dalam proses 

pengoperasiannya. Berikut pada gambar 2.1 merupakan tampilan dari 

sheet petunjuk:  

 

 

Gambar 2.1  

Tampilan Sheet Petunjuk 
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2. Sheet Saldo Awal 

Pada sheet ini berisikan kode akun yang akan menjadi data master dalam 

proses penginputan dan proses penyusunan laporan keuangan. Kode akun 

ini digunakan untuk mengelompokkan tiap-tiap jenis transaksi. Pada sheet 

ini juga dilakukan penginputan saldo awal pada CC01-CC10. CC 01 

menunjukkan cabang nomor 1, sehingga jika memiliki banyak cabang 

dapat dengan mudah menyusun laporan keuangan per cabangnya. Berikut 

pada gambar 2.2 merupakan tampilan dari sheet saldo awal: 

 

Gambar 2.2  

Tampilan Sheet Saldo Awal 

 

3. Sheet Jurnal Umum 

Pada sheet jurnal ini berfungsi untuk menginput transaksi yang terjadi. 

Setiap transaksi akan diinput pada jurnal debit dan kredit. Sheet jurnal 

umum akan terhubung pada sheet ledger. Berikut pada gambar 2.3 

merupakan tampilan dari sheet jurnal umum: 
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Gambar 2.3  

Tampilan Sheet Jurnal Umum 

 

4. Sheet Ledger 

Pada sheet ledger ini berisikan ringkasan per kode akun untuk setiap 

periode tertentu dan dari cabang tertentu. Sheet ledger mengambil data 

dari transaksi yang diinput pada sheet jurnal umum. Berikut pada gambar 

2.4 merupakan tampilan dari sheet ledger: 

 

Gambar 2.4  

Tampilan Sheet Ledger 

 

5. Sheet Laporan Posisi Keuangan (LPK) 

Pada sheet laporan posisi keuangan ini dapat disesuaikan dengan 

pencatatan akuntansi masing-masing perusahaan. Akun-akun yang ada 

dapat diubah agar laporan posisi keuangan yang dihasilkan lebih tepat 
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sesuai dengan kondisi perusahaan. Berikut pada gambar 2.5 merupakan 

tampilan dari sheet laporan posisi keuangan: 

 

Gambar 2.5  

Tampilan Sheet Laporan Posisi Keuangan 

 

6. Sheet Laba Rugi (LR) 

Pada sheet laba rugi ini akun-akun pada pendapatan dan beban-beban juga 

dapat disesuaikan sesuai dengan kondisi perusahaan. Data yang diambil 

dari sheet ini berasal dari sheet ledger yang terhubung secara otomatis 

menggunakan rumus. Berikut pada gambar 2.6 merupakan tampilan dari 

sheet laba rugi: 

 

Gambar 2.6  

Tampilan Sheet Laba Rugi 
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7. Sheet Laba Rugi Bulanan 

Pada sheet laba rugi bulanan ini hampir sama dengan sheet laba rugi. 

Namun, pada sheet laba rugi bulanan ini memuat rincian laba/rugi 

perusahaan setiap bulannya mulai januari hingga desember dan terdapat 

akumulasi total. Pada sheet ini juga bisa dilihat laba setiap bulan untuk 

setiap cabangnya. Berikut pada gambar 2.7 merupakan tampilan dari 

sheet laba rugi bulanan: 

 

Gambar 2.7  

Tampilan Sheet Laba Rugi Bulanan 

 


